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DAMPAK PANDEMI TERHADAP SEKTOR PARIWISATA

Sektor pariwisata mengalami Akibat pandemi, f Jumlah : J‘fmlah kunjungan
‘ kemunduran pada enam bulan $ pariwisata © Ppengangguran {)t WISSESWERHESA
pertama di tahun 2020—serta global rugi 320 sektor pariwisata hingga 6_5%
miliar US Dollar. berjumlah 100,8 persen di seluruh
juta orang; 63,4 dunia. (UNWTO,
juta berasal dari 2020)
Asia-Pasifik.
(Statista, 2020)

diprediksi akan terus
mengalami berbagai tantangan (UNWTO, 2020)
dalam jangka pendek dan

menengah—dikarenakan

adanya penerapan regulasi dan

larangan untuk melakukan

perjalanan serta penerapan

jaga jarak secara fisik dan

social (physical and social

distancing).

DAMPAK PANDEMI TERHADAP SEKTOR
| PARIWISATA DI INDONESIA

Banyak pekerja pariwisata ' Di Indonesia, pandemi

mengalami pemutusan COVID-19 juga menghantam
hubungan kerja, juga begitu :&: sektor pariwisata dengan
banyak usaha sektor jasa keras. Sebagai contoh, jumlah
pariwisata yang bangkrut. Di \' wisatawan mancanegara pada
sisi lain, pandemi ini periode Januari-Agustus 2020
memberi perenungan soal turun drastis sebanyak 68,17%
euforia pembangunan dibanding tahun 2019.
pariwisata yang masif dalam (Kemenparekraf.go.id, 2020).
beberapa tahun ke belakang

(Hakim, 2020) dan betapa

berbahayanya bergantung

pada sektor nan rentan ini.

(Fletcher et al., 2020).




A2, KAITAN PEMULIHAN PARIWISATA DENGAN
%> TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Sejalan dengan pemenuhan target pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals
(SDGs), pemulihan ekonomi pariwisata akan berkontribusi pada beberapa target Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB), seperti TPB 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), TPB
10 (Berkurangnya Kesenjangan), serta TPB 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab).

ﬁ YANG PENTING UNTUK DILAKUKAN
s==se. PEMERINTAH DAERAH

Studi yang dilakukan melalui LOCALISE SDGs menunjukkan bahwa beberapa pendekatan dibawah ini
dapat membantu pemerintah daerah untuk mengakselerasi pemulihan sektor pariwisata dari pandemi:

Pariwisata harus hidup Mengubah tipe wisata
berdampingan dengan dan target wisatawan
sektor lain

. Para pemangku kepentingan Fokus bisa dialihkan ke tipe wisata

perlu mendefinisikan ulang, atau d alam atau wisata di ruang terbuka
+ bahkan merombak, paradigma (outdoor) untuk mengurangi

pariwisata masing-masing b kerumunan dan risiko penyebaran

daerah.Pariwisata harus mampu virus (dibandingkan dengan

hidup berdampingan dengan sektor lain, aktivitas dalam ruangan yang lebih rentan

sesuai aspek geografis dan sosio-kultural tiap penyebaran).

daerah, seperti pertanian, perkebunan,

peternakan, perikanan, dan lain sebagainya. Fokus perencanaan jangka pendek dan menengah
dapat dialihkan kepada wisatawan lokal dan
domestik, karena pergerakan wisatawan
internasional sangat dibatasi. Jenis wisata
lokal/domestik dan staycation bisa diutamakan,
sembari mengembalikan kepercayaan wisatawan
internasional untuk datang sebagai perencanaan
jangka panjang.

Menerapkan protokol Mengalihkan arah kebijakan

kesehatan secara permanen dan parameter
pembangunan pariwisata
Aspek perencanaan harus

Arah kebijakan pembangunan,
mencakup penerapan protokol S
kesehatan secara nyata, bukan ‘ perencanaan, dan promosi pariwisata
: dapat berpijak pada metode

sekadar slogan promosi wisata. Para pemangku storyaomicsiiniladalahpendekatan

kepentingan di sektor pariwisata (pemerintah, pariwisata yang mengedepankan narasi, konten
pelaku industri, wisatawan, masyarakat lokal, kreatif, dan living culture. Metode ini

dsb) perlu menerapkan protokol kesehatan menggunakan kekuatan budaya sebagai inti
secara permanen, bahkan ketika pandemi utama pengelolaan destinasi.

COVID-19 benar-benar berakhir.
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